BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, tenang alienasi kaum

perempuan ditinjau dari aspek sosial, ekonomi, dan budaya dalam novel PRCM karya

Pramoedya Ananta Toer maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

Novel PRCM, memberikan gambaran alienasi kaum perempuan yang ditinjau
dari aspek sosial berupa pembagian kelas dalam kehidupan masyarakat,
pembatasan terhadap penjajah dan kaum yang dijajah, sehingga terjadi
kesenjangan antara kaum penguasa dengan rakyat. Kemudian kurangnya
lembaga sosial sebagai penunjang kehidupan masyarakat atau kurangnya
jaminan dari pemerintah untuk hidup sejahtera, adanya penghianatan dari
penguasa terhadap mereka para perempuan perawan remaja Yyang
dipropaganda oleh balatentara Jepang pada masa penjajahan.Mereka yang
benar-benar melanjutkan sekolah ke Tokyo dilupakan dan bahkan tidak
dianggap lagi oleh sejarah, oleh manusia, dan oleh dunia sampai pada
penghabisan nafas terakhir mereka.

Alienasi kaum perempuan ditinjau dari aspek ekonomi tergambarkan melalui
kurangnya fasilitas, uang dan tidak ada tempat tinggal yang layak untuk
ditinggali, kelaparan merajalela pada masa penjajahan. Keaadan hidup yang
mencekik itu membuat para perawan remaja jatuh sakit dan tidak ada dokter

atau obat-obatan yang dapat membantu menyembuhkan penyakit mereka,para



perawan remaja yang dibuang dan dibiarkan oleh balatentara Jepang pada
masa penjajahan menjalani hidup dengan derita yang berkepanjangan sampai
ajal menjemput mereka.

3) Novel PRCM memberikan gambaran budaya melalui gadis perawan remaja
yang dipropagandai oleh balatentara Jepang pada masa penjajahan yakni,
adanya pemudaran budaya asal dan melestarikan budaya Buru. Hal ini dialami
oleh korban yang dipropaganda Jepang, kemudian bahasa Jawa kromo inggil
memiliki pengetahuan budaya yang sama etika kebahasaan dalam
hubungannya dengan orang-perorang dalam satuan sosial membuat ruang
gerak kaum perempuan selalu terbatasi,kertebatasan itu terkait dengan adatnya
budaya Buru. Mereka para perawan remaja tidak diberi izin oleh kepala adat
Buru untuk berbicara dengan orang asing, sehingga dengan sendirinya budaya

yang dianut sebelumnya memudar dan mempertahankan budaya Buru.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada novel Perawan Remaja
Dalam Cengkraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut.
1) Pendekatan feminisme sastra dalam bidang pengkajian karya sastra perlu
dikembangkan dan diarahkan kepada peneliti-peneliti berikutnya. Agar

kiranya niai-nilai yang terkandung khususnya masalah alienasi kaum



2)

3)

perempuan yang ada dalam karya sastra dapat diketahui dan ditelusuri lebih
mendalam.

Penelitian terhadap novel PRCM karya Pramoedya Ananta Toer ini pada
dasarnya diharapkan dapat dilanjutkan dan dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan yang lebih mutakhir lagi agar pesoalan yang belum
ditemukan dapat diungkap secara jelas.

Penelitian terhadap karya sastra khususnya novel untuk tetap terus dilakukan
karena banyak menyimpan nilai-nilai kemanusian, ajaran-ajaran moral, serta

pengtahuan sejarah bangsa sebagai bahan refleksi.
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